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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian
Metode penelitian pada penulisan ini menggunakamdgdeatan kualitatif
bertujuan untuk mengungkapkan data yang ada serengumaikan dan
menginterpretasikan sesuatu seperti apa adanya, menghubungkan sebab akibat
pada saat penelitian sehingga bisa merumuskan péarecini sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Bogdan dan Biklen (Suprayoga dabroni, 2001:122)
berkaitan dengan penelitian kualitatif yaitu selbhd&gaikut:
1) Riset kualitatif mempunyai latar belakang alamieker merupakan alat
penting adalah sumber data yang berlangsung dasepeya.
2) Riset kualitaif bersifat deskriptif.
3) Periset kualitatif lebih memperhatikan proses (dadtu fenomena sosial)
ketimbang hasil atau produk semata.
4) Periset kualitatif cenderung menganalisis dataegars induktif.
5) “Makna” (bagaimana subjek yang diteliti member nmeakndupnya dan
pergumulannya) merupakan soal esensi untuk ranodagditatif.
Sebenarnya ada dua kelompok metode penelitian déilam sosial yakni
metode penelitian kuantitatif dan metode penelikiaalitatif. Di antara kedua metode
ini sering timbul perdebatan di seputar masalahodwtgi penelitian. Masing-
masing aliran berusaha mempertahankan kekuatandemsta. Salah satu argumen
yang dikedepankan oleh metode penelitian kualiteddlah keunikan manusia atau

gejala sosial yang tidak dapat dianalisis dengatodeeyang dipinjam dari ilmu

eksakta. Metode penelitian kualitatif menekankadapmetode penelitian observasi
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di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara tatistik meskipun tidak selalu
harus menabukan penggunaan angka

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pengguandiri si peneliti
sebagai alat. Peneliti harus mampu mengungkapagsfial di lapangan dengan
mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengankdemipeneliti harus dapat
diterima oleh responden dan lingkungannya agar rmampngungkap data yang
tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa tubuhilaber maupun ungkapan-
ungkapan yang berkembang dalam dunia dan lingkumgaponden. Sedangkan
menurut Sugiyono (2004:8) metode kualitatif adalah:

“Metode penelitian yang digunakan untuk menelitidgpakondisi objek

alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kundinite pengumpulan data

bersifat triangulasi (gabungan), analisis data rsedaduktif dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan pada makadpada generalisasi”.

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitiam.laUntuk mengetahui
perbedaan tersebut ada 14 ciri penelitian kudlyattu:

1. Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan dal&ondisi yang asli atau
alamiah gatural setting).

2. Peneliti sebagai alat penelitian, artinya penséthagai alat utama pengumpul
data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasg@gdngamatan dan
wawancara

3. Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumputiata secara deskriptif

yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yangrdipé dari penelitian ini

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.
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. Penelitian kualitatif lebih mementingkan prosesiata hasil, artinya dalam
pengumpulan data sering memperhatikan hasil dabagkiari berbagai
variabel yang saling mempengaruhi.

. Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicagkmanya. Dengan
demikian maka apa yang ada dibalik tingkah laku usenmerupakan hal
yang pokok bagi penelitian kualitatif. Mengutamakkata langsung atadif'st
hand’. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkepada penelitinya
untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di fegzan.

. Dalam penelitian kualitatif digunakan metode triglagi yang dilakukan
secara ekstensif baik tringulasi metode maupundtkasi sumber data.

. Mementingkan rincian kontekstual. Peneliti mengulkgru dan mencatat data
yang sangat rinci mengenai hal-hal yang dianggatali@n dengan masalah
yang diteliti.

.~ Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan pggneldi tidak sebagai
objek atau yang lebih rendah kedudukannya.

. Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingk@mdangan responden,
yakni “bagaimana ia memandang dan menafsirkan dwda segi

pendiriannya.

10. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melkhisus yang bertentangan

atau negatif.

11.Pengambilan sampel secara purposif. Metode kualt@nggunakan sampel

yang sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian.
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12.Menggunakan Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan
mencantumkan metode pengumpulan dan analisa data.

13.Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Datag ydiperoleh langsung
dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dianalisis, demikian
seterusnya sampai dianggap mencapai hasil yang deéma

14.Teori bersifat dari dasar. Dengan data yang dipéralari penelitian di
lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teorw(@oogle.com)

Pada penelitian kualitatif, teori diartikan sebagaradigma. Seorang peneliti
dalam kegiatan penelitiannya, baik dinyatakan seeksplisit atau tidak, menerapkan
paradigma tertentu sehingga penelitian menjadirabraDasar teoritis dalam
pendekatan kualitatif adalah:

1. Pendekatan fenomenologis. Dalam pandangan fenoowspl peneliti
berusaha memahami arti peristiva dan kaitan-kay@merhadap orang-orang
biasa dalam situasi-situasi tertentu.

2. Pendekatan interaksi simbolik. Dalam pendekatareraisi simbolik
diasumsikan bahwa objek orang, situasi dan peastivdak memiliki
pengertian sendiri, sebaliknya pengertian itu dikaer kepada mereka.
Pengertian yang diberikan orang pada pengalamarpeses penafsirannya
bersifat esensial serta-menentukan.

3. Pendekatan kebudayaan. Untuk menggambarkan kekardayaenurut
perspektif ini seorang peneliti mungkin dapat merkdn suatu peristiwa di

mana manusia diharapkan berperilaku secara baileliBeengan pendekatan
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ini mengatakan bahwa bagaimana sebaiknya diharap&gerilaku dalam
suatu latar kebudayaan.

4. Pendekatan etnometodologi. Etnometodologi berupagytuk memahami
bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan daggamebarkan tata
hidup mereka sendiri. Etnometodologi berusaha mamabagaimana orang-
orang mulai melihat, menerangkan, dan menguraiketer&turan dunia

tempat mereka hidup.

3.2. Populas dan Sampel
1. Populasi

Berikut ini adalah beberapa pendapat ahli tentargertian populasi antara
lain:

1. Nawawi (1985:141) menyebutkan bahwa, “Populasiad#abtalitas semua nilai
yang mungkin, baik hasil menghitung maupun penguktuantitatif ataupun
kualitatif pada karakteristik tertentu mengenaiwsegulan objek yang lengkap”.

2. Riduwan, (2002:3) mempunyai pendapat bahwa, “Pspw@dalah keseluruhan
dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yarenjadi objek penelitian.”

Dari dua pendapat di atas dapat dikatakan bahwalggpadalah keseluruhan
subjek penelitian. Populasi adalah keseluruhanlay@paividu, kasus dan masalah
yang diteliti yang ada di daerah penelitian yangqjadi objek penelitian, populasi
merupakan subjek atau objek yang berada pada silaggah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelfida dua jenis populasi yaitu:

1. Populasi terbatas
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Populasi terbatas yaitu populasi yang mempunyabsumata yang
jelas batasannya secara kuantitatif.

2. Populasi tak terbatas (tak terhingga)

Populasi tak terbatas yaitu sumber datanya tidgdatdditentukan
batasan-batasannya sehingga relatif tidak dapa@ai@dkan dalam bentuk
jumlah.

Berdasarkan sifatnya, populasi dapat digolongkanjade populasi homogen
dan heterogen, yaitu:

1. Populasi homogen adalah sumber data yang unsurewailii sifat yang
sama, sehingga tidak perlu mempersoalkan jumlabeyara kuantitatif.

2. Populasi heterogen adalah sumber data yang unsumawaliki sifat atau
keadaan yang berbeda (bervariasi) sehingga petktagkan batasan-
batasannya, baik secara kuantitatif maupun kuiélitat

Dengan berbagai keterangan di atas peneliti merg@unmetode populasi
terbatas yaitu populasi yang mempunyai sumber yiatg jelas batasannya secara
kuantitatif, karena jelas jumlah karyawan yang ddagan total delapan puluh tiga
orang.

Berdasarkan sifat populasi adalah heterogen, kames@punyai tingkatan
strata atau hierarki dalam manajemen yang berlietipi mempunyai kesamaan
yaitu bekerja pada Pulau Umang Resort & Spa. Datamlaksanakan penelitian
peneliti mengambil sebagian populasi yang dianggagwakili (populasi
representatif). Hal ini dilakukan peneliti berddsar pertimbangan yang logis, seperti

kepraktisan, serta keterbatasan-keterbatasan yamlgidpeneliti.
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2. Sampsd

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakilpufasi yang
bersangkutan. Belum ada ketepatan yang mutlak ypgaogambilan untuk mewakili
populasi dalam sebuah penelitian, sebab keabsampes terletak pada sifat dan
karakteristikya mendekati populasi atau tidak.

Arikunto (1993:113) menyatakan bahwa banyaknya shygng diambil oleh
peneliti tergantung pada:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenatg biaya.

2. Sempit dan luasnya pengamatan setiap sampel, kiaa¢na menyangkut

banyak sedikitnya data.

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Teknik penarikan sampel adalah suatu cara mengasdmhpel yang
representatif dari populasi. Teknik sampling yargudakan peneliti dalam penulisan

ini_adalahsimple random sampling yang dilakukan melalui wawancara khususnya

terhadap manajemen Pulau Umang Resort & Spa.

3.3. Sumber Informasi

Perlu diingat bahwa sumber data pada penelitiatiti&tia adalah bersifat
memahami terhadap fenomena-fenomena gejala skar@na itu bersifatearn to
people (manajemen sebagai subjek). Pengumpulan dataukdak peneliti dari
observasi lapangan dan wawancara. Hal itu sesuayade pendapat Lofland &
Lofland (Meleong, 2002:112) bahwa “Sumber data agenelitian kualitatif ialah
berupa kata-kata, dan tindakan selebihnya adatahtalmbahan seperti dokumen dan

lain-lain”.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informedalah manajemen Pulau

Umang Resort & Spa dan karyawan.

3.4. Instrumen Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian terutama penelitiaaitatif, tergantung pada
beberapa faktor, paling tidak ditentukan oleh fakikejelasan tujuan dan
permasalahan penelitian, ketepatan pendekatanregtade penelitian, ketelitian dan
kelengkapan data informasi serta kemampuan penekgnginterpretasikan atau
pemahaman peneliti terhadap data informasi ituigend

Menurut S. Nasution (2003:55) mengenai penelitiamalitatif adalah
"Penelitian kualitatif sangat mengutamakan manwss&bagai instrumen penelitian
karena mempunyai adaptabilitas yang tinggi.”

Peneliti sendirilah yang masuk menjadi instrumgama yang masuk
kelapangan dan berusaha sendiri masuk kelapangan bdsusaha sendiri
mengumpulkan informasi melalui wawancara, obsenaaupun studi dokumentasi,
sejalan dengan pendapat di atas Meleong (2004mi€ngemukakan bahwa dalam
penelitian kualitatif pengumpulan data banyak betngag pada diri peneiliti sebagai
alat pengumpul data. Memperhatikan pendapat tersebiya alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dikadiengan catatan dilapangan dan
lain-lain.

Menurut S. Nasution (2003:55-56), peneliti sebamgaitrumen penelitian

sangat tepat untuk penelitian kualitatif karena ienyai ciri-ciri sebagai berikut:
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1) Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksidaphsegala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya secara bermaktau tidak bagi
peneliti.

2) Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri teghasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datayssk

3) Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan, hanyausiensebagai
instrumen dapat memahami situasi dalam seluk bgaukn

4) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiaktidapat dipahami
dengan pengetahuan semata-mata. Untuk memahamtaysekng perlu
merasakannya, menyelaminya, berdasarkan penghdgtstan

5) Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengandéita yang diperoleh.

6) Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambiimeksn
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat skgera
menggunakannya sebagai balikan untuk memperolehegpsan,
perubahan, perbaikan, atau penolakan.

7) Dengan manusia sebagai instrumen, respon yangyamghmenyimpang
justru diberi perhatian. Respon yang lain daripgaiag lain, bahkan yang
bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkatekegyaan dan tingkat
pemahaman mengenai aspek yang diteliti.

Dari uraian di atas peneliti bertindak sebagai rimsen utama dalam
penelitian ini, baik dalam pengumpulan data di hg@a maupun analisis data yang
telah didapat, ceklis lapangan, pedoman wawanckraimentasi. maupun dalam
pengambilan gambar dari penelitian.

Dalam observasi lapangan peneliti pertama-tamaeb&npsebagai penonton,
tidak lama kemudian peneliti berpartisipasi dalamgiitan manajemen yang
digunakan sebagai kesempatan untuk melakukan @ssetengan turun langsung
kelapangan dan membaur dengan semua peraturagakieehi pedoman, tatacara,
karyawan, manajemen dan segala sesuatu yang bedarbudengan kegiatan
observasi lapangan. Dengan kata lain peneliti ntekga diri dengan situasi dan
kondisi lapangan di Pulau Umang Resort & Spa.

Untuk mendukung peneliti sebagai instrument panalitmaka diperlukan

alat bantu penelitian yang digunakan untuk menghddia agar data yang didapat
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sesuai dengan yang diinginkan selain dengan memagiganobservasi lapangan.
Adapun alat yang digunakan oleh peneliti dalam |i#ao®ini adalah:
1. Ceklis lapangan
Dimaksudkan untuk mengecek langsung manajemery yipakai
oleh Pulau Umang Resort & Spa dengan melihat canja,ksistem kerja dan
kinerja yang dihasilkan, perlu diketahui bahwa pignidak menggunakan
catatan khusus dalam ceklis lapangan ini.
2. Pedoman wawancara
Digunakan untuk pedoman atau tuntunan yang beropetan-coretan
kecil pada saat melakukan wawancara sebagai pedateagan sampel
responden pada penelitian ini yalawner, manajemen, dan karyawan yang
bekerja di Pulau Umang Resort & Spa.
3. Kamera Digital
Digunakan untuk mengumpulkan data berupa gambay temdapat di
Pulau Umang Resort & Spa sebagai bukti bahwa gemaimang melakukan
penelitian, gambar-gambar yang dibutuhkan diandhlagai bahan referensi

dalam penelitian ini.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Ada banyak sekali teknik pengumpulan data yang Mkisanbil, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa telpgkgambilan data yang akan

dijelaskan di bawah ini.
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3.5.1. On TheJob Training

On the job training atau praktek kerja lapangan (PKL) mengandung
pengertian kegiatan yang dilakukan di suatu indegau lembaga di luar institusi
resmi seperti sekolah, universitas, dan saranaigikad lainnya. Pengertian industri
di sini tidak hanya mencakup industri manufakt@augpabrik, melainkan juga dalam
bentuk lain seperti instansi pemerintah dan swastta instansi atau lembaga lain
yang menyelenggarakan kegiatan produksi, baik ganaaupun jasa (industri jasa)
seperti pariwisata, sesuai dengan bidang ilmu rgasiasing program studOn the
job training merupakan teknik yang dilakukan untuk mendapatkata mengenai
keadaan secara detail tentang objek yang akantidit@rena dilakukan langsung
terjun kedalam manajemen dengan rentan waktu yakigpdama yakni 4 bulan.
3.5.2. Observas Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan mendatangi ncamgamati secara
langsung ke lapangan. Teknik ini dilakukan untukndepatkan data mengenai
keadaan secara umum objek yang akan diteliti, Begdam penelitian ini teknik ini
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai PulaungniResort & Spa yang
dijadikan sebagai bahan dalam analisis dan pengoldhta.
3.5.3. Teknik Wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan ygiatg membantu dan
melengkapi pengumpulan data yang tidak dapat dapigkn oleh teknik observasi,
teknik ini dilakukan dengan cara mewawancarai kaeya dan pengunjung yang

memberikan pengaruh kepada manajemen di Pulau URasgrt & Spa, tetapi
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dalam hal ini peneliti melakukan wawancara spouamgan menggunakan panduan
berupa coretan dalam wawancara tersebut.
3.5.4. Studi Kepustakaan

Melalui teknik studi kepustakaan ini penulis bedpmendapatkan konsep-
konsep yang relevan dengan studi manajemen yangmgiklkan dari berbagai
literatur, baik dari buku-buku materi ataupun ctrtontoh penelitian sejenis dari
perpustakaan.
3.5.5. Studi Dokumentasi

Dalam memperoleh data yang diperlukan peneliti kudan kajian melalui
media gambar, peta, dan dokumen-dokumen yang etdaj kebanyakan mengambil
dari dokumen-dokumen Pulau Umang Resort Spa semsdhingga penelitian
diharapkan bisa lebih akurat.
3.5.6. Internet

Dalam memperoleh data yang diperlukan penelitiaknétan kajian melalui
situs-situs internet yang berhubungan dengan Ruiaang Resort & Spa, baik situs
Pulau Umang Resort & Spa, pemerintahan, ataupus-situs umum lainnya seperti

www.google.com, www.yahoo.com, www.wikipedia.conndain-lain.

3.6. Teknik Analisis dan Pengolahan Data

Teknik analisis kasus dan pengolahan data merupbkgian yang paling
sulit dalam sebuah penelitian, karena harus mekantoerbagai faktor yang ada dan
menentukan alat analisis apa yang paling tepatkudigunakan sesuai dengan

masalah yang ada.
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3.6.1. Teknik Analisis Data
Analisis adalah suatu kegiatan untuk memahami @elunformasi yang

terdapat pada suatu kasus, mengetahui isu-isu apg gedang terjadi, dan
memutuskan tindakan apa yang harus segera dilakukRark memecahkan suatu
masalah dengan baik.

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian adialah Srengths,
Weakness, Opportunities and Threats (SAMOT) atau yang disebut juga analisis
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

Analisis SWOT adalah sebuah bentuk analisis situlsi kondisi yang
bersifat deskriptif atau memberi gambaran terhadaptu masalah yang akan
dipecahkan. Analisis ini menempatkan situasi dandig sebagai faktor masukan
yang kemudian dikelompokkan menurut konstribusimyasing-masing, baik itu
kekuatan, kelemahan, peluang, ataupun ancamarh Satla hal yang harus diingat
baik-baik bahwa analisis SWOT adalah semata-mabmuate alat analisa yang
ditujukan untuk menggambarkan situasi yang sedangddpi atau mungkin akan
dihadapi oleh organisasi, dan bukan sebuah alatisanajaib yang mampu
memberikan jalan keluar yang sempurr@erfect) bagi masalah-masalah yang
dihadapi oleh suatu organisasi.

Analisis SWOT ini terbagi empat komponen datelam menganalisis suatu
masalah yang dihadapi, yaitu:

1. S = Srength, adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekudari

organisasi atau program pada saat ini.
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2. W = Weakness, adalah situasi atau kondisi yang merupakan kdlama
dari organisasi atau program pada saat ini.

3. O = Opportunity, adalah situasi atau kondisi yang merupakan pglaian
luar organisasi dan memberikan peluang berkembayy brganisasi
dimasa depan.

4. T = Threat, adalah situasi yang merupakan ancaman bagi sagniang
datang dari luar organisasi dan dapat mengancaistesks organisasi
masa depan.

Penggunaan metode ini nantinya akan menghasilkalis@ndan pilihan
strategis 4¢trategic analysis and choices) yang dapat digunakan untuk
menentukan faktor penentu keberhasilan dan faktcaraan kegagalan. Berikut
ini  beberapa langkah yang harus dilalui dalam psayan matriks
SWOT/TOWS, antara lain:

1. Matrik SWOT adalah alat untuk menyusun faktor-faldivategis organisasi
yang dapat menggambarkan secara jelas bagaimamangetian ancaman
eksternal yang dihadapi organisasi dapat disesualkagan kekuatan dan
kelemahan yang dimilikinya.

2. EFI evaluasi faktor internal adalah ringkasan atamusan faktor-faktor
strategis internal dalam kerangka kekuatatrerigths) dan kelemahan
(weaknesses).

Langkahlangkah penyusunan EFI evaluasi faktor internalridsit
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1) Membuat daftar faktefaktor penting dari lingkungan internal baik
kekuatan maupun kelemahan dalam suatu permasalahan.

2) Menentukan bobot dimulai dari 0,0 sangat tidak ipgntsampai
1,0 sangat penting (total bobot = 1,0), yang begparh terhadap
posisi perusahaan.

3) Memberikan rating 1 — 4 yang menggambarkan besapsmgaruh
faktor tersebut terhadap posisi perusahRating untuk kekuatan
(1= tidak penting, 2 = kurang 3 = penting 4 = samgating).

4) Rating untuk faktor kelemahan kebalikan dari faktor kekna

5) Menentukan nilai tertimbang (perkalian antara batsstgarrating).

6) Menentukan total nilai tertimbang untuk permasatahgada
perusahaan tersebut.

3. (EFE) evaluasi faktor eksternal adalah ringkasan aimusan faktor-faktor
strategis eksternal dalam kerangka kesempaapoitunities) dan ancaman
(threats).

Langkahlangkah penyusunan EFE Matriks:

1) Membuat daftar faktefaktor penting dari lingkungan eksternal baik
peluang maupun ancaman.

2) Menentukan bobot dimulai dari 0,0 sangat tidak ipgntsampai
1,0 sangat penting (total bobot = 1,0), yang metapadampaknya

terhadap faktor strategis.
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3) Memberikan rating 1 — 4 yang menggambarkan besarnya pengaruh
faktor tersebut terhadap posisi perusahRating untuk peluang
(1=tidak penting 2 =kurang 3 =penting 4 =sangat
penting).Rating untuk faktor ancaman kebalikan dari faktor peluang

4) Menentukan nilai tertimbang (perkalian antara batsstgarrating).

5) Menentukan total nilai tertimbang untuk perusahaasebut.

Internal eksternal matriks yang terdiri dari duanénsi yaitu terdiri dari
total EFI matriks pada sumbu X dan total EFE matiilada sumbu Y.
Internal eksternal matriks mempunyai tiga implikesategi yang berbeda
yaitu:

1) Strategi yang terdapat pada sel I, Il, dan IV dagambarkan sebagai
grow danbuild. Strategi yang cocok untuk strategi ini adalahteti
intensif.

2) Strategi yang terdapat pada sel Ill, VI, dan Vipakdigambarkan
sebagaihold dan maintain. Strategi yang cocok untuk strategi ini
strategimarket penetration danproduct developement.

3) Strategi yang terdapat pada sel VI, VIII, dan Dpaamenggunakan
strategiharvest dandivesture.

Strategi SO adalah strategi yang ditetapkan berkimsajalan pikiran
organisasi yaitu dengan memanfaatkan seluruh kakuattuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

Strategi WO adalah strategi yang ditetapkan berkasapemanfaatan

peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemamanada.
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7. Strategi ST adalah strategi yang ditetapkan berkasakekuatan yang
dimiliki organisasi untuk mengatasi ancaman.

8. Strategi WT adalah strategi yang ditetapkan ber#asakegiatan yang
bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelamajang ada serta
menghindari ancaman.

Analisis
Lingkungan

Internal

Analisis
Lingkungan
Eksternal

Sumber: Husein Umar (Strategic Management in Action 2005:228)
Gambar 3.1. Contoh Tabel Matriks TOWS/SWOT

3.6.2. Pengolahan Data
Langkah-langkah pengolahan data dari peneliantardiri dari beberapa
langkah, antara lain:
3.6.2.1. Penyusunan Data
Penyusunan data adalah semua data yang perlu dikkenpdari

berbagai keterangan semua agar mudah untuk mengpe&kh semua data
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yang dibutuhkan sudah terekap semua atau tidakgaeh#saha untuk
meminimalisir kesalahan.
3.6.2.2. Klasfikas Data

Klasifikasi data adalah merupakan sebuah usahaggotéongkan,
mengelompokan, dan memilah data berdasarkan pasiikdsi data tertentu,
yang telah dibuat dan ditentukan.
3.6.2.3. Pengolahan Data dan Pemilihan Alter natif

Pengolahan data dan pemilihan alternatif yang akikukan oleh
peneliti berdasarkan apa yang menjadi pengalamiadprseobyektif dan
serelevan mungkin.
3.6.24. Interpretas Hasll Pengolahan Data

Interpretasi hasil pengolahan data tahap ini namgkan setelah
peneliti menyelesaikan analisis datanya dengan aterkemudian langkah
berikutnya peneliti menginterpretasikan hasil amliakhirnya, peneliti
menarik suatu kesimpulan yang berisikan intisani d&luruh rangkaian

kegiatan dan proses analisis.

3.7. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Keabsahan data dapat diperiksa dengan mengkonikamaseluruh informasi
yang didapat terhadap pihak-pihak yang terkait ydagat dipertanggungjawabkan
baik data yang didapat dari hasil wawancara, dokaamse dan sebagainya.

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan tujutak mendapatkan keaslian
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data agar keputusan yang diambil dari hasil peaelibenar-benar meneliti masalah
yang ada.

Dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian yatedah diolah dan dianalisis
tersebut harus memiliki nilai keabsahan yang tinglsituk menentukan keabsahan
tersebut, menurut S. Nasution (2003:114-124), hanesnenuhi kriteria sebagai
berikut:

3.7.1. Kredibilitas

Kredibilitas mempersoalkan seberapa jauh kebankasil penelitian
dapat dipercaya. Dalam hal ini langkah-langkah yaeweliti lakukan adalah
sebagai berikut:
3.7.1.1. Mengadakan pengamatan secara kontinyu selama 4 llalam
rangka on the job training dan melakukan sesuatu secara cermat, teliti,
terperinci dan mendalam. Peneliti membedakan damgomepulkan sesuatu
yang bermakna dan tidak bermakna untuk memahawaisgggjala tertentu.
3.7.1.2. Mengadakan triangulasi yaitu mencocokan kebenasda dengan
cara membandingkan dengan yang diperoleh dari suiaibe
3.7.1.3. Melakukan member cek setelah mengadadatie job training dan
observasi dilakukan penelitian kembali, kesesudem kebenaran data yang
diberikan informan, rekan kerja, dan atasan, aengdn meminta penjelasan
mengenai sesuatu hal yang baru.
3.7.2. Transferabilitas

Transferabilitas yaitu sejauh mana hasil penalitiapat diaplikasikan
atau digunakan dalam situasi lain. Menurut S. Nasut(2003:118) "Bagi
peneliti naturalistik, transferabilitas tergantyreda si pemakai, yakni hingga
manakah hasil penelitian itu dapat mereka gunakémdkonteks dan situasi
tertentu”.
3.7.3. Dependabilitas

Dependabilitas berkaitan dengan nilai konsistdasi hasil penelitian.
Karena studi dengan paradigma naturalistik memandeiwa realitas itu
terkait langsung dengan konteks dan waktu, makajadietidak mungkin
mengadakan replikasi hasil studi. Untuk meningkatkketerdekatan
penelitian yang satu dengan yang lain pada lokasigysama tergantung
berbagai hal. Ketergantungan atau dependabilitgehityang menjadi fokus
pemikiran paradigma naturalistik, mengganti kongegabilitas. Dengan
demikian dependabilitas merupakan konsistensi dadatu permasalahan.
Pada dasarnya bersifat unik dan tidak stabil, sggain sulit untuk
direkonstruksi seperti semula. Untuk mengantisigedi tersebut, dan utuk
meyakinkan keabsahan penelitian, maka peneliti kngln pemeriksaan
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untuk meyakinkan bahwa apa yang dianalisis dampalikan memang begitu
adanya.

3.7.4. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas yang berkaitan dengan kebenarasil hpenelitian
yang ditunjukan dengan masalah kebenaran penelitearg ditunjukan
dengan proseaudit trial. Trial artinya jejak yang dapat diikuti dan dilacak,
sedangkaraudit artinya pemeriksaan terhadap penelitian yang nesiligan
keyakinan. Hal ini dilakukan dengan dosen pembigpbbaik terhadap data
mentah, hasil analisis dan sintesis data. Sehingk@n menimbulkan
keyakinan bahwa apa yang dilaporkan benar apa adany

3.8. Variabel Pendlitian

Variabel dapat dikatakan sebagai atribut dari siuratividu, objek, gejala dan
peristiva tertentu yang dapat diukur secara kudlitdan kuantitatif (Sudjana,
1987:23). Variabel yang digunakan dalam penelifi@nyaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

Sejalan dengan pengertian di atas Suharsimi Ardkurf1998:101)
membedakan variabel menjadi dua yaitu variabelgyarempengaruhi disebut
variabel penyebab, variabel bebas, atau indepevaliaibel (X), dan variabel akibat
yang disebut variabel tak bebas, variabel tergantuariabel terikat, atau dependen
variabel (Y). Variabel dalam penelitian rencanaatsigis untuk meningkatkan

profesionalisme di kawasan Pulau Umang Resort &iipaisa dilihat pada tabel di

bawah ini.
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Tabel 3.1. Variabel Pendlitian

VARIABEL

INDIKATOR

PENJELASAN

Perencanaan
Strategis
(bebas)

=

Visi

Tujuan jangka panjang yang ingin dicapgai

N

Misi

Misi organisasi adalah tujuan atau alasan

mengapa organisasi hidup.

Tujuan mendasar.

3. Tujuan

Unik = yang membedakan sua
perusahaan dengan perusahaan lain.

Tujuan adalah hasil akhir aktivitas

perencanaan.

Apa yang akan diselesaikan.

4. Strategi

Kapan akan diselesaikan.

Rumusan perencanaan sec
komprehensif.

Strategi yang diambil.

5. Kebijakan

. Pedoman luas untuk pengambil

ara

an

keputusan organisasi secara keseluruhan.

Pedoman luas yang menghubung}
perumusan tujuan dan implementasi.

6. Program

Pernyataan aktivitas-aktivitas.

Langkah  yang diperlukan  untd
menyelesaikan perencanaan.

7. Anggaran

. Program yang dinyatakan dalam ben

satuan uang.

an

k

tuk

Persediaan uang yang harus dikeluarn
perusahaan untuk menjalankan progran

kan

8. Prosedur

Standar spesifikasi kerja.

Tugas.

Tanggung jawab.

Wewenang.

. Keselamatan.

9. Evaluasi
Kontrol

. Pengontrolan proses kerja.

NIFSIEGIFNENENIFS

. Pengawasan implementasi apakah sesu

dengan harapan atau tidak.

ai

3. Pengendalian anggaran.

10.Lingkungan
eksternal

1. Lingkungan Sosial.

2. Lingkungan Ekonomi.
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11.Lingkungan
internal

1. Struktur.

2. Sumber Daya.

Sumber: Hasil pengolahan dan penelitian 2009

Tabel 3.1. Variabel Pendlitian
(Lanjutan halaman sebelumnya)

Profesionalisme
(terikat)

1. Kompetensi

. Motif (motive)

. Watak (raits)

. Konsep diri gelf concepts)

. Pengetahuarkifowledge)

. Keterampilan gkill)

2. Pelatihan

R g N W NP

. Melakukan pelatihan rutin  kepada para

karyawan sesuai dengan profesinya minimal

enam bulan sekali.

2. Membawa orang luar yang paham betul

mengenai profesi yang digeluti bila perlu.

3. Memberikan pelatihantr@ning) yang intensif
kepada karyawan baru maupcasual sebelum

bekerja pada lapangan kerja yang sebenarnya.

3. Seminar

1Melakukan seminar minimal 1 tahun sek

mengenai pariwisata dan perkembangannya.

ali

2. Melakukan seminar dengan mengundang

motivator yang bertujuan agar karyaw
termotivasi untuk bekerja.

4. Pendidikan

1. Menyekolahkan karyawan yang berpres
untuk lebih mendalami profesinya.

2. Setelah mendapatkan pengetahuan
membagikan - pengetahuan yang dids
terhadap kawan-kawan seprofesinya.

5. Riset SDM

1Pembentukan tim riset SDM vyar
menganalisis permasalahan-permasals
karyawan dalam bekerja.

N

. Menggambarkan profil SDM.

3. Mengetahui  sikap  karyawan terhad
perusahaan.

. Mengetahui motivasi kerja karyawan.

. Mengetahui tingkat kepuasan karyawan.

o0~

. Mengetahui aliran komunikasi antar karyawa

an
asi

nya
\pat

g

than

ap

an.
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1. Mendirikan asosiasi profesi.
6. Legalistik |2 Melakukan agitasi secara politis untuk
memperjuangkan adanya perlindungan hukum
terhadap asosiasi atau perhimpunan tersebut.
3. Mengadopsi secara formal kode etik yang
ditetapkan.
4. Menekankan pengakuan atas suatu profesi
oleh Negara atau pemerintah.

Sumber: Hasil pengolahan dan penelitian 2009



